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Abstrak: Companies need to make efficiency in order to get maximum profits, companies need to make
production costs efficient, this can be done by using a management information system. This research
investigates the influence of Just in time and product quality on management information systems. Also
investigate whether management information systems are a good intervening variable in the relationship
between research variables. This study conducted a survey of employees at UD Karya Logam Sidoarjo. Using
saturated sampling method on 46 respondents. The data was then analyzed using Structural Equation Modeling.
The findings show that Just in time and product quality make a positive contribution to management information
systems. Research also proves that management information systems mediate the relationship between Just in
time and product quality on production cost efficiency. This study contributes to management theory by using
the framework of management information systems and cost efficiency.
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Abstrak: Perusahaan perlu melakukan efisiensi agar mendapat keuntungan yang maksimal, perusahaan perlu
melakukan efesiensi biaya produksi, hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan sistem informasi manajemen.
Penelitian ini menyelidiki pengaruh Just in time dan kualitas produk terhadap sistem informasi manajemen. Juga
menyelidiki apakah sistem informasi manajemen menjadi variabel intervening yang baik pada hubungan antar
variabel penelitian. Studi ini melakukan survei pada karyawan di UD Karya Logam Sidoarjo. Menggunakan
metode sampling jenuh pada 46 responden. Data kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation
Modelling. Temuan menunjukkan bahwa Just in time dan kualitas produk memberikan kontribusi positif
terhadap sistem informasi manajemen. Penelitian juga membuktikan bahwa sistem informasi manajemen
memediasi hubungan Just in time dan kualitas produk terhadap efisiensi biaya produksi. Studi ini berkontribusi
dalam teori manajemen dengan menggunakan kerangka sistem informasi manajemen dan efisiensi biaya.

Kata Kunci: Just in time; Kualitas produk; Sistem informasi manajemen; Efesiensi biaya.

1. PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi biaya adalah melalui pengendalian proses
produksi. Dalam konteks produksi, perusahaan perlu memiliki sistem yang responsif terhadap
permintaan pasar untuk mencapai efisiensi yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Just
In Time (JIT) adalah metode yang efektif untuk mengelola persediaan dengan efisien dan
efektif [1]. Metode JIT bertujuan untuk mengurangi pemborosan biaya dalam segala aspek
operasional perusahaan dengan fokus pada kualitas tinggi, biaya rendah, fleksibilitas, dan
responsivitas yang cepat. Hal ini membantu mencegah pemborosan dan meningkatkan
efisiensi biaya perusahaan.

Efisiensi biaya mengacu pada penggunaan biaya yang sebenarnya dapat dikurangi

melalui penerapan metode JIT, sehingga biaya aktual dapat lebih rendah dari anggaran.
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Dengan mencapai efisiensi biaya ini, diharapkan perusahaan dapat mencapai laba yang
optimal. Dalam upaya meningkatkan efisiensi biaya, salah satu area yang penting adalah
biaya produksi, yang sering kali merupakan biaya besar dalam proses produksi perusahaan.

Menekan biaya produksi tidak boleh mengorbankan kualitas produk yang dihasilkan.
Pengendalian biaya produksi juga sangat bergantung pada persediaan dan analisis biaya
produksi. Biaya produksi mempengaruhi penentuan harga jual barang, sehingga diperlukan
strategi yang efisien untuk menciptakan margin laba yang maksimal. Manajemen perusahaan
memerlukan informasi yang akurat dari sistem informasi untuk mendukung pengambilan
keputusan yang tepat. Sistem informasi menyediakan perspektif terpadu perusahaan yang
mencakup seluruh fungsi dan departemen, serta basis data yang memfasilitasi proses
masukan, pemrosesan, verifikasi, dan pelaporan [2]. Dengan demikian, informasi terkait
biaya, fleksibilitas, dan responsivitas dapat mempengaruhi pengelolaan biaya secara efektif.
UD Karya Logam Sidoarjo adalah perusahaan yang berfokus produksi plat besi. Dalam
operasinya, perusahaan sangat bergantung pada manajemen logistik yang mencakup seluruh
aliran bahan dari hulu sampai hilir, termasuk pembelian bahan baku dan distribusi produk.

Dalam wawancara dengan salah satu karyawan, yang merupakan QC di bidang
produksi, terungkap bahwa ada beberapa masalah yang dihadapi perusahaan terkait dengan
sistem Just in Time dan sistem informasi. Salah satu masalah yang sering terjadi adalah
kendala teknis pada mesin produksi yang kadang-kadang menyebabkan gangguan dalam alur
produksi. Ketika mesin mengalami kerusakan, proses produksi menjadi terhambat dan target
produksi tidak tercapai. Hal ini berdampak pada penurunan produktivitas dan berpotensi
menimbulkan kerugian bagi perusahaan.Meskipun demikian, menurut informasi dari
karyawan tersebut, masalah-masalah ini tidak bersifat fatal dan bisa segera ditangani. Ini
menunjukkan bahwa UD Karya Logam memiliki kesadaran yang baik dalam menghadapi
tantangan operasionalnya dan siap mengatasi masalah yang timbul demi menjaga kelancaran
produksi dan produktivitas perusahaan.

Berdasarkan penuturan yang sama, UD Karya Logam masih menggunakan dua
metode dalam sistem informasinya. Mereka mencatat transaksi sehari-hari secara manual,
sementara pendapatan dan pengeluaran setiap bulan dicatat menggunakan sistem komputer.
Penggunaan metode manual untuk pencatatan sehari-hari dapat memakan waktu yang cukup
lama. Di era digital ini, perusahaan berharap bahwa sistem informasi dapat memberikan data
yang akurat, valid, dan tepat waktu. Perusahaan berupaya untuk meningkatkan efisiensi biaya
guna memaksimalkan laba dengan menerapkan sistem informasi. Selain itu, mereka

mengimplementasikan sistem ini dengan tujuan untuk mempercepat pengambilan keputusan



dan kebijakan sehingga proses bisnis dapat berjalan lebih efektif. Dalam konteks kualitas
sistem informasi, biaya produksi memainkan peran penting dalam mencapai tujuan
perusahaan untuk mencapai laba yang diinginkan.

Menurut [3], mereka menyatakan bahwa variabel Just in time tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi biaya. Mereka mengindikasikan bahwa hal ini
mungkin terjadi karena biaya yang dieliminasi dari biaya produksi perusahaan relatif kecil,
dan faktor-faktor lain di luar efisiensi biaya produksi juga memengaruhi penerapan Just in
time. Di sisi lain, [4] mengungkapkan bahwa Just in time memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas dan efisiensi biaya. Sementara itu, menurut [2], ia menyimpulkan bahwa
sistem informasi memberikan pengaruh positif terhadap efisiensi biaya. Perbedaan dari
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya variabel moderasi, yaitu sistem
informasi, yang mempengaruhi hubungan antara Just in time dan efisiensi biaya.

Penerapan strategi Just in time merupakan salah satu rekomendasi yang dianggap penting
dalam mendorong berkembangnya usaha UD Karya Logam. Dalam hal ini, peneliti
berasumsi strategi Just in time dapat meningkatkan efisiensi biaya dan laba. Penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan ini, dan membuat satu model dengan sistem informasi

manajemen sebagai variabel intervening.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Efisiensi Biaya
Efisiensi biaya merupakan rasio yang terdapat diantara nilai input pada output
atau dapat dilihat dari jumlah input per unit dibandingkan dengan output per unit. Biaya
produksi biasanya dapat diartikan juga dengan jumlah yang telah dikeluarkan untuk
biaya produksi untuk memproduksi sebuah barang atau jasa diperusahaan tersebut.
Indikator dari efisiensi biaya produksi adalah: pengambilan keputusan untuk pengeluaran

biaya, biaya bahan baku standar, biaya tenaga kerja tangsung, dan biaya overhead pabrik

[5].

Just In Time

Just in time merupakan sistem produksi yang dirancang untuk memperoleh
kualitas, menekan biaya, dan mencapai waktu penyerahan seefisien mungkin dengan
menghapus seluruh pemborosan yang terdapat dalam proses produksi sehingga
perusahaan mampu menyerahkan produk secara tepat waktu kepada konsumen [6].

Metode Just in time mengusahakan agar perusahaan tidak memiliki persediaan atau
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sebesar nol. Jika saja perusahaan tersebut tidak memiliki produk, maka perusahaan
tersebut tidak akan membayar biaya persediaan. Metode ini berusaha mengadakan
persediaan produk pada saat yang diperlukan dalam jumlah yang tepat sehingga tidak ada
sisa. [7] menunjukkan bahwa Just in time berpengaruh terhadap efisiensi biaya. [8], [9]
menunjukkan bahwa penerapan konsep Just in time mempunyai pengaruh terhadap
efisiensi operasional dan pengendalian biaya. Indikator dari Just in time adalah:

pembelian, produksi, pengiriman bahan baku, dan lingkungan Just in time [4].

Kualitas produk

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-
fungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang dimiliki
produk secara keseluran [10]. [11] berpendapat bahwa kualitas produk merupakan suatu
faktor penting yang dapat mempengaruhi pertimbangan setiap konsumen dalam membeli
sebuah produk. [12] menjelaskan bahwa kualitas produk adalah suatu kondisi dinamis
yang memiliki hubungan dengan produk, manusia atau tenaga kerja serta lingkungan
untuk memenuhi setiap pelanggan. Sedangkan menurut [13] kualitas produk adalah
gambaran estetika produk dan keandalan suatu produk. Hasil empiris oleh [14],
menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap Efesiensi biaya.
Dan [15], juga menunjukan bahwa kualitas produk memberikan peningkatan penjualan.
Indikator kualitas produk adalah: kinerja, keandalan, fitur, daya tahan, kesesuaian [16].

Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem manusia atau mesin yang
terpadu (integrated) untuk menyajikan informasi guna mendukung fungsi operasi,
menejemen, dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi [17]. Sementara
Sistem informasi akuntansi manajemen mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan
memproses akuntansi dan data lain untuk menghasilkan informasi bagi pembuat
keputusan [18]. Sedangkan [19] menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen
merupakan suatu sistem manusia atau mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi
demi mendukung fungsi operasi organisasi, manajemen, dan proses pengambilan
keputusan di dalam suatu organisasi. [20], [21], menunjukan penerapkan informasi
manajemen dapat menghemat biaya operasi. [22], menunjukkan bahwa sistem Informasi
dapat meningkatkan efisiensi organisasi. [23], menunjukan bahwa sistem informasi

manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sementara [24], menemukan



bahwa karakteristik broadscope, aggregation, integration, timeliness berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. secara simultan desentralisasi memoderasi pengaruh
karakteristik broadscope, aggregation, integration, timeliness terhadap kinerja organisasi.
Indikator sistem informasi manajemen adalah: broad scope, timeliness, aggregation,
integration [25].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Just in time dan kualitas
produk terhadap sistem informasi manajemen, juga untuk mengetahui apakah sistem
informasi manajemen memediasi positif pengaruh Just in time dan kualitas produk
terhadap efesiensi biaya produksi. Berdasarkan pada literatur yang tersedia, hipotesis

berikut dikembangkan:

H1: Just in time berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi manajemen

H2: Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi manajemen
H3: Sistem informasi manajemen berpengaruh signifikan terhadap efesiensi biaya
H3a: Sistem informasi manajemen memediasi positif pengaruh Just in time terhadap

efesiensi biaya produksi
H3b: Sistem informasi manajemen memediasi positif pengaruh kualitas produk

terhadap efesiensi biaya produksi

Kerangka kerja penelitian yang menggambarkan hubungan antara variabel
penelitian dapat dibangun berdasarkan permasalahan dan tinjauan literatur ditunjukkan

pada gambar 1.

Gambar 1: Kerangka Konsep Penelitian
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan
UD Karya Logam Sidoarjo, yaitu sebanyak 46 karyawan. Menggunakan metode sampling
jenuh, yang termasuk dalam non probability sampling. Teknik analisis menggunakan SEM
dengan bantuan software Warp PLS. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer,
yang diperoleh dari tanggapan kuesioner. Data dikumpulkan dengan memberikan beberapa
pernyataan dalam kuesioner dan tentang faktor demografis mereka, persepsi tanggapan
menggunakan skala Likert 5 tingkat dengan interval skor dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju), kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif dan pengujian hipotesis [26].
Setelah menguji instrumen, dilakukan measurement model, yaitu uji outer model dan inner
model. Uji Goodnes of fit overall model dilakukan untuk melihat model struktural dan model

pengukuran secara terintegrasi. Akhirnya, dilakukan uji hipotesis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi responden meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan status

perkawinan ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden (N = 46)

Karakteristik Frekuensi Percentase (%)
Gender Laki-laki 39 84.7
Perempuan 07 15.3
Umur < 30 tahun 12 26.0
31-40 tahun 32 69.6
> 40 tahun 02 04.4
Tingkat pendidikan | Setingkat SMA 41 89.1
Tingkat perguruan tinggi | 05 10.9
Status Berkeluarga 38 82.6
Belum berkeluarga 08 17.4

Sumber: Olahan peneliti

Analisis data deskriptif terhadap 46 responden menunjukkan bahwa: jenis kelamin
responden didominasi laki-laki (84.7%). Karakteristik responden berdasarkan usia,
didominasi pada rentang usia 31-40 tahun, yaitu 69.6%, di usia >40 tahun, sebanyak
4.4%, dan di usia <30 tahun, sebanyak 26.0% responden. Tingkat pendidikan mayoritas
responden adalah setingkat SMA  yang mencapai 89.1%, sedangkan sisanya



berpendidikan setingkat perguruan tinggi 10.9%.  Status responden didominasi
berkeluarga sebanyak 82.6%, sisanya belum berkeluarga.

Goodness of fit model di analisis dari besaran nilai Average Path Coefficient
(APC), Average R Squared (ARS), Average adjusted R-squared (AARS) dan nilai
Average Variance Inflation Factor (AVIF). Tabel 2 menunjukkan hasil analisis. Dimana
AVIF dan APC menunjukkan multikolinearitas variabel independen dan hubungannya.
Data hasil evaluasi ini menginformasikan bahwa model dapat diterima.

Tabel 2. Goodness of fit model

Hasil P-Value Kriteria Keterangan
Average path coefficient 0.313 >0.001 Didukung
Average R-squared 0.200 >0.001 Didukung
Average adjusted R-squared | 0.192 > 0.001 Didukung
Average block VIF 1.232 <5.000 Didukung

Sumber: Keluaran WarpPLS

Uji Validitas Variabel Penelitian

Berdasarkan Tabel 3, nilai loading factor masing-masing indikator lebih besar dari
0,5, dan nilai AVE (average variances extracted) lebih besar dari 0,5. Dengan demikian,

semua indikator dan ukuran validitas convergen variabel penelitian memenubhi

persyaratan.
Tabel 3. Nilai Loading Factor, dan AVE

Varla_b_el Indikator Nilai Loading Factor AVE
Penelitian
Just In Time JIT -X1.1 0.943 0.716
(JIT -X1) JIT -X1.2 0.873

JIT -X1.3 0.899

JIT -X14 0.900
Kualitas produk Produk -X2.1 0.800 0.759
(Produk -X2) Produk -X2.2 0.822

Produk -X2.3 0.872

Produk -X2.4 0.742

Produk -X2.5 0.663
Sistem  informasi | SIM -Z.1 0.850 0.624
manajemen SIM -Z2.2 0.800
(SIM-2) SIM -Z.3 0.967

SIM -Z.4 0.858
Efesiensi Biaya Efesien -Y.1 0.818 0.794
(Efesien-Y) Efesien -Y.2 0.851

Efesien -Y.3 0.799

Efesien -Y.4 0.866

Sumber: Keluaran WarpPLS di olah
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Validitas diskriminan ditunjukkan dengan nilai AVE,s (square roots of average
variance extracted), dimana nilai AVE,s terdapat pada posisi diagonal pada korelasi
antar variabel laten keluaran WarpPLS, dan nilai yang diharapkan adalah lebih besar
dibandingkan dengan nilai korelasi pada blok yang sama. Berdasarkan Tabel 4, nilai
pada blok diagonal lebih besar dibandingkan dengan nilai pada blok yang sama. Dengan

demikian, seluruh variabel memenuhi kriteria validitas diskriminan.

Tabel 4. Korelasi antar variabel laten

Variabel JIT -X1 Produk -X2 SIM-Z Efesien-Y
JIT -X1 0.718 0.443 0.402 0.062
Produk -X2 0.443 0.748 0.509 0.048
SIM-Z 0.402 0.509 0.724 0.244
Efesien-Y 0.062 0.048 0.244 0.628

Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
Uji reliabilitas variabel penelitian diukur dengan dua kriteria yaitu Composite
reliability dan Cronbach’s alpha.
Tabel 5. Hasil uji Reliabilitas

Cut Off Value JIT -X1 | Produk -X2 | SIM-Z | Efesien-Y | Notes
Cronbach’s | 506 10629 | 0.785 0.604 | 0.669 Semua item
Coenposite memenuhi
Reliability >0.7 | 0.764 0.857 0.775 0.734 persyaratan

Sumber: Keluaran WarpPLS

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha masing-masing variabel lebih
besar dari 0,6. Juga, nilai reliabilitas komposit lebih besar dari 0,7. Oleh karena itu,

semua konstruk telah memenuhi persyaratan.

Gambar 2. Koefisien jalur model penelitian (B= coefficient; p=probability;

R?=determination)



Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai estimasi signifikansi parameter

model penelitian yang terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji Hipotesis

) Koefisien
H Pengaruh antar variabel P Keputusan
Standar
H1 | JIT -X11 = SIM-Z 0.243 0.000 diterima
H2 | Produk -X2 = SIM-Z 0.420 0.000 diterima
H3 | SIM-Z = Efesien-Y 0.277 0.000 diterima
H3a | JIT -X1 = SIM-Z - Efesien-Y 0.067 0.039 diterima
H3b | Produk -X2-> SIM-Z = Efesien-Y 0.116 0.020 diterima

Sumber: Keluaran WarpPLS di olah

Terdapat pengaruh Just in time terhadap Sistem informasi manajemen sebesar
0,243, dengan nilai p= 0,000. Hal Ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Terdapat
pengaruh Kualitas produk terhadap Sistem informasi manajemen sebesar 0,420, dengan
nilai p= 0,000. Hal Ini menunjukkan bahwa H2 diterima. Terdapat pengaruh Sistem
informasi manajemen terhadap Efesiensi biaya sebesar 0,277, dengan nilai p=0,000. Hal
Ini menunjukkan bahwa H3 diterima.

Terdapat pengaruh Just in time terhadap Efesiensi biaya, melalui  Sistem
informasi manajemen sebesar 0,067. Hal Ini menunjukkan bahwa H3a diterima. Terdapat
pengaruh Kualitas produk terhadap Efesiensi biaya, melalui Sistem informasi manajemen

sebesar 0,116. Hal Ini menunjukkan bahwa H3b diterima.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa efesiensi biaya produksi di UD Karya Logam
Sidoarjo dapat dijelaskan secara signifikan oleh variabel Just in time, kualitas produk
dan sistem informasi manajemen. Penelitian ini juga membuktikan bahwa sistem
informasi manajemen adalah variabel intervening positif pada hubungan Just in time,
Kualitas produk dan Efesiensi biaya. Untuk jelasnya pembahasan dan diskusi hasil

penelitian, dilakukan satu persatu sebagai berikut:
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Pengaruh Just in time terhadap Sistem informasi manajemen dan terhadap
Efesiensi biaya melalui Sistem informasi manajemen

Temuan penelitian ini menginformasikan bahwa Just in time berpengaruh
signifikan terhadap sistem informasi manajemen. Dengan demikian bahwa Just in time
memberi penguatan terhadap sistem informasi manajemen. Bukti ini menunjukkan
bahwa metode Just in time di UD Karya Logam Sidoarjo menurut responden sudah baik.
Hal ini tercermin dari jawaban responden yang menyebutkan bahwa proses segera
dilakukan sesuai dengan order dari konsumen, maka perusahaan akan langsung
memproduksi keinginan konsumen, saat itu juga. Demikian juga masalah transaksi yang
terjadi antara perusahaan dengan konsumen, sangat baik karena perusahaan sudah
menggunakan transaksi melalui sistem computer, sehingga sangat membantu, karena
data-datanya valid. Juga permintaan konsumen dapat diproduksi sesuai keinginan dan
pesanan konsumen. Penelitian ini, sesuai dengan hasil temuan [8], [9] yang menunjukkan
bahwa penerapan konsep Just in time mempunyai pengaruh terhadap efisiensi
operasional dan pengendalian biaya. Indikator pembelian berkontribusi dominan
membentuk Just in time, sementara lingkungan Just in time berkontribusi terkecil
pembentuk variabel Just in time. Oleh karena itu masalah lingkungan Just in time
memang masih perlu dievaluasi, karena salah satu komponen utama Just in time adalah
lingkungan kerja yang dapat mendukung terlaksananya metode Just in time, hal ini dapat
dilakukan dengan penyediaan bahan baku yang lebih baik dan cukup, lingkungan kerja
yang cukup luas, sehingga produksi dapat dilakukan sesegera mungkin.

Dalam penelitian ini juga ditemukan adanya pengaruh tidak langsung antara
variabel Just in time terhadap efesiensi biaya melalui sistem informasi manajemen. Hal
ini menginformasikan bahwa sistem informasi manajemen adalah variabel intervening
yang baik, pada hubungan Just in time dengan efesiensi biaya. Dengan demikian untuk
menaikkan nilai efesiensi biaya produksi dapat juga dilakukan melalui peningkatan

efesiensi waktu Just in time dan penggunaan sistem informasi manajemen.

Pengaruh Kualitas produk terhadap Sistem informasi manajemen dan terhadap
Efesiensi biaya melalui Sistem informasi manajemen

Temuan penelitian ini menginformasikan bahwa kualitas produk berpengaruh
signifikan terhadap sistem informasi manajemen. Dengan demikian bahwa kualitas
produk memberi penguatan terhadap sistem informasi manajemen. Bukti ini

menunjukkan bahwa kualitas produk perusahaan UD Karya Logam Sidoarjo sudah



baik dan sesuai harapan. Hal ini tercermin dari jawaban responden yang menyebutkan
bahwa kualitas hasil produksi perusahaan kuat, tahan dan umurnya panjang. Juga dapat
diproduksi sesuai keinginan dan pesanan konsum. Penelitian ini, sesuai dengan hasil
temuan [14], [15] yang menunjukan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap
peningkatan penjualan dan volume penjualan. Indikator fitur berkontribusi dominan
membentuk kualitas produk, sementara kinerja berkontribusi terkecil pembentuk variabel
kualitas produk. Oleh karena itu masalah kinerja produk memang masih perlu dievaluasi,
karena salah satu komponen utama kualitas produk adalah tahan lama, hal ini dapat
dilakukan dengan penggunaan bahan baku yang lebih baik, sehingga produk dapat
digunakan dengan waktu yang lama.

Dalam penelitian ini ditemukan juga adanya pengaruh tidak langsung yang
singnifikan antara kualitas produk terhadap efesiensi biaya melalui sistem informasi
manajemen. Hal ini menginformasikan bahwa sistem informasi manajemen adalah

variabel intervening yang baik, pada hubungan kualitas produk dengan efesiensi biaya.

Pengaruh Sistem informasi manajemen terhadap Efesiensi biaya

Temuan penelitian ini menginformasikan bahwa sistem informasi manajemen
berpengaruh terhadap efesiensi biaya UD Karya Logam Sidoarjo. Dengan demikian
dapat dimaknai bahwa sistem informasi manajemen memberi penguatan terhadap
efesiensi biaya perusahaan. Bukti ini menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen
di UD Karya Logam Sidoarjo sudah baik, dan berdampak pada efesiensi biaya produksi.
Hal ini tercermin dari jawaban responden yang menyebutkan bahwa sistem informasi
manajemen yang ada di perusahaan, sangat membantu karena responden mendapatkan
informasi yang sangat jelas melalui sistem informasi ini. Demikian juga besaran dana
yang harus dibayarkan konsumen dengan rinci terlihat di sistem computer perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil temuan [20], [21] yang menunjukan bahwa
penerapkan informasi manajemen dapat menghemat biaya organisasi. [22], menunjukkan
bahwa sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi organisasi

Indikator aggregation berkontribusi dominan pembentuk sistem informasi
manajemen, sementara indikator timeliness berkontribusi terkecil pembentuk variabel
Sistem informasi manajemen. Oleh karena itu perlu dilakukan perhatian terhadap
ketepatan waktu (timeliness) sehingga transparansi dan kualitas informasi yang
dilaporkan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen,

mempunyai kaitan yang positif terhadap efesiensi biaya produksi perusahaan. Hal ini
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menginformasikan bahwa dengan meningkatkan penggunaan sistem informasi

manajemen, maka akan mendorong naiknya nilai efesiensi biaya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Just in Time dan kualitas produk memiliki
pengaruh signifikan terhadap sistem informasi manajemen. Sistem informasi manajemen
berperan sebagai variabel intervening yang efektif dalam menghubungkan Just in Time dan
kualitas produk dengan efisiensi biaya. Ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan efisiensi
biaya, penting untuk mengoptimalkan penggunaan sistem informasi manajemen. Dari kedua
variabel yang dihipotesiskan, kualitas produk memiliki pengaruh yang dominan terhadap
sistem informasi manajemen. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen di UD Karya Logam
Sidoarjo mendukung peningkatan kualitas produk, transparansi, dan kecepatan transaksi
melalui penerapan sistem informasi manajemen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
efisiensi biaya dengan optimalisasi biaya operasional perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi efisiensi biaya, seperti faktor lingkungan,
kepatuhan waktu Kkerja, saluran distribusi penjualan, dan variabel lain yang belum
dimasukkan dalam topik penelitian ini. Ini akan membantu dalam pemahaman yang lebih
komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi biaya di konteks yang lebih

luas.
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